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Abstrak 

Penggunaan kurikulum 2013 revisi yang bertujuan agar siswa dapat memperoleh informasi serta 
pengetahuan secara mandiri. Salah satu media untuk memperoleh informasi dan p engetahuan secara 
mandiri berupa bahan ajar dalam bentuk E-Modul. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan 

ajar berupa E-Modul berbasis Android dengan menggunakan pendekatan Science, Technology, 
Engineering and Matematics (STEM). Metode penelitian yang digunakan dalam penelit ian in i a dalah 

research and development (RnD) dengan model pengembangan ADDIE. Hasil penelit ian in i berupa  
produk E-Modul berbasis Android dengan menggunakan pendekatan STEM. Da lam E -Modul in i 
menampilkan materi dilengkapi dengan contoh soal dan tugas proyek serta evaluasi. Konten ya ng 

terdapat dalam E-Modul ini didukung dengan gambar, animasi, video , dan prakt ikum v irtual serta 
simulasi tentang materi fisika khususnya materi vektor dan kinematika gerak lu rus. STEM dalam E-
Modul ini terdapat pada materi, proyek sederhana serta evaluasi pembelajaran. E-Modul berbasis 

Android ini digunakan sebagai media pembelajaran alternatif oleh peserta didik untuk belajar m andiri. 
Penelitian ini menghasilkan produk E-modul berbasis Android dengan pendekatan STEM yang la yak 

sebagai bahan ajar dan dapat digunakan sebagai sumber bahan ajar mandiri oleh siswa SMA kelas X. 

Kata-kata kunci: bahan ajar, e-modul, android, science technology  engginering a nd mathematics, 

ADDIE  

Abstract 

The revised 2013 curriculum aims to enable students to obtain information and knowledge 
independently. One media that can be used to receive news and knowledge alone is an E-Module. Th is 
study aims to produce teaching materials in an Android-based E-Module using the Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) approach. The research method used in this research is research 
and development with the ADDIE development model. The results of this research are in the form of an 
Android-based E-Module product using the STEM approach. This E-Module displays material equipped 

with sample questions, project assignments, and evaluations. The content contained in this E-Module is 
supported by images, animation, video and virtual practicum, and simulat ions on physics materia l, 

especially vector material and linear motion kinematics. STEM in this E-Module is contained in 
materials, simple projects, and evaluation of learning. Additionally, this Andro id -based E-Module is 
used as an alternative learning medium for independent learning. This study produces an Android-based 

E-module product with a STEM approach that is feasible as teaching material a nd  can be used a s a 

source of teaching materials by grade X high school students. 

Keywords: teaching materials, e-modul, android, science technology engginering a nd mathematics, 

ADDIE. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam kemajuan suatu bangsa. Upaya untuk meningkatkan 

kemajuan pendidikan di Indonesia dengan mengembangkan kurikulum 2013 revisi [1]. Penggunaan 

kurikulum 2013 revisi dalam pembelajaran fisika bertujuan agar siswa memperoleh pengetahuan 

secara mandiri dan memiliki kompetensi memecahkan masalah [2]. Dalam fisika, untuk 

menyelesaikan masalah dibutuhkan pembelajaran yang efektif [3]. Bahan ajar menjadi salah satu 
media yang digunakan untuk mencapai pembelajaran yang efektif [4], diantaranya aplikasi android 

(bank soal, simulasi, dan materi) [5], Augmented Reality [6], dan Virtual Reality [7]. Penggunaan 

media untuk memperoleh pengetahuan secara mandiri dan mencapai pembelajaran yang efektif ialah 

Modul [8]. Namun, modul  yang digunakan dalam pembelajaran berbentuk media cetak yang tidak 

praktis untuk dibawa-bawa [9]. Oleh karena itu, penggunaan teknologi yang terdapat pada modul 
menjadi pilihan yang tepat untuk generai saat ini [10]. Modul elektronik menjadi salah satu pilihan 

bahan ajar yang tepat untuk generasi saat ini karena dapat diakses dimana saja [11] 

Pengembangan modul dapat menggunakan pendekatan agar lebih terarah dan terstruktur [12]. 

Pendekatan pembelajaran dapat di aplikasikan ke dalam modul, salah satunya pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering and Mathematics) [13, 14].  Pendekatan STEM bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan secara keseluruhan dalam literasi sains, teknologi, teknik dan 

matematika untuk memecahkan masalah [15, 16]. Modul elektronik yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan seperti memecahkan 

masalah, komunikasi dan keterampilan kolaborasi untuk menjawab permasalah dalam pelajaran 

fisika [17, 18]. Dari hasil penelitian yang berjudul "Pengembangan E-Module Berbantuan Simulasi 

Berorientasi Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran Komunikasi Data" dan "The Effectiveness of 
Applying STEM Approach to Self-Efficacy and Student Learning Outcomes for Teaching Newton’s 

Law" dapat disimpulkan modul elektronik dapat memberikan respon positif serta pendekatan STEM 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik [19, 20]. 

Merujuk pada uraian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini akan mengembangkan media 

pembelajaran berupa modul elektronik dengan pendekatan STEM. Didalamnya membahas materi 
fisika tentang vektor dan kinematika gerak lurus karena sering terjadi miskonsepsi bagi siswa 

sehingga siswa tidak memahami konsepnya [21, 22]. Salah satu penyebab miskonsepsi diantaranya 

kesalahan dalam membaca grafik [23]. Modul elektronik yang akan dikembangkan akan 

menampilkan materi pembelajaran, proyek sederhana serta evaluasi pembelajaran. Modul elektronik 

dengan pendektan STEM ini dapat digunakan peserta didik sebagai media pembelajaran mandiri. 
Penelitian ini menghasilkan produk E-modul berbasis Android dengan pendekatan STEM yang layak 

sebagai bahan ajar dan dapat digunakan sebagai sumber bahan ajar mandiri oleh siswa SMA kelas X.   

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Model ini adalah pendekatan yang membantu dalam membantu 

desainer instruksional, mengembangkan konten dan membuat desain pengajaran yang efisien dan 

efektif serta kreasi dalam pendidikan, edukasi, dan materi pelatihan [24, 25]. Model ini memiliki lima 

tahapan dan cocok digunakan untuk pemula [26, 27]. Berikut lima tahapan dalam model 

pengembangan ADDIE [28]: 
1. Analysis (Analisis) 

Dalam tahap ini dilakukan analisis perlunya pengembangan bahan ajar dalam tu juan pembelajaran 
seperti analisis kinerja, analisis siswa, analisis fakta dan konsep serta analisis tujuan pembelajaran. 
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2. Design (Desain) 
Dalam tahap ini dilakukan beberapa perencanaan seperti penyusunan bahan ajar, merancang kegiatan  

belaja dan pendekatan pembelajarab, pemilihan kompetensi bahan ajar, perencanaan a wal perangkat 
pembelajaran dan meracncang materi dan alat evaluasi. 

3. Development (Pengembangan) 
Dalam tahap ini berisi kegiatan realisai rancangan produk. 

4. Implementation (Implementasi) 

Dalam tahap ini bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan dalam kondisi ya ng sebenarnya. 
Setelah itu dilakukan evaluasi awal untuk memberikan umpan balik pada penerapan pengembangan 
bahan ajar berikurnya. 

5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi adal proses yang dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap bahan a jar yang sudah  

dikembangkan. Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif (tiap akhir ta tap m uka) 
dan evaluasi sumatif (dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan dan penelitian produk ini berupa Modul Elektronik Fisika tentang materi 
vektor dan kinematika gerak lurus berbasis Android dengan menggunakan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, Mathematics) untuk siswa SMA sebagai media pembelajaran 

yang dapat digunakan pada smartphone. Modul elektornik ini dibuat menggunakan aplikasi Smart 

Apps Creator (SAC). Spesifikasi tampilan portrait berukururan 720 x 1280 pixel yang seukuran 

dengan layar smartphone pada umumnya.  
E-Modul ini memiliki beberapa komponen yaitu sampul, halaman pembuka, menu aplikasi yang 

terdiri dari petunjuk penggunaan, pendahuluan, materi, informasi, evaluasi berupa latihan soal,  dan 

referensi isi materi yang didapat. Pada materi terdapat 3 pilihan yaitu vektor, gerak lurus dan gerak 

parabola yang masing-masing didalamnya terdapat peta konsep dan kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan STEM yang terdiri dari memprediksi demonstrasi video yang sudah dilihat 
dengan mengisi kolom yang telah disediakan, mengambil data dari demonstrasi yang dilihat, dan 

refleksi hasil yang didapat berupa rangkuman.  

Berikut ini adalah hasil desain tampilan Modul elektronik Fisika materi vektor dan kinematika 

gerak lurus dengan pendekatan STEM untuk siswa SMA. 

  
(a)                                  (b) 

GAMBAR 1. (a) Tampilan sampul Modul Elektronik, (b) Tampilan Menu Aplikasi 
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(a)                                (b)                                   (c) 

GAMBAR 2. (a) Tampilan petunjuk penggunaan, (b) Tampilan informasi, (c) Tampilan Materi Pembelajaran  

 

   
(a)                                   (b)                                   (c) 

GAMBAR 3. (a) Tampilan Menu Materi, (b) Tampilan Peta Konsep, (c) Tampilan Konsep Pembelajaran  

 

Miskonsepsi kesalahpahaman dalam menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain, antara 
konsep baru dengan konsep yang sudah ada di benak siswa, sehingga terbentuk konsep yang salah 

dan bertentangan dengan konsepsi fisikawan. Salah satu cara untuk mengetahui tingkat miskonsepsi 

siswa adalah dengan melakukan uji four-tier diagnostic [29]. 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini menghasilkan produk ini berupa Modul Elektronik Fisika tentang materi 

vektor dan kinematika gerak lurus berbasis Android dengan menggunakan pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, Mathematics) untuk siswa SMA sebagai media pembelajaran 

yang dapat digunakan pada smartphone. Pengembangan modul elektronik ini menggunakan Smart 
Apps Creator dan menggunakan model pengembangan ADDIE. Peneliti berharap modul elektronik 

ini dapat menjadi media pembelajaran mandiri bagi siswa. Semoga penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagaimana mestinya dan menjadi inspirasi bagi para pendidik untuk mengembangkan media 

pembelajaran lainnya. 

UCAPAN TERIMAKASIH 
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dalam proses pembuatan Modul Elektronik Fisika ini. Kritik dan saran yang diberikan sangat 

membantu dan bermanfaat dalam pembentukan Modul Elektronik Fisika ini. 
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